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MENGEMBANGKAN KECAKAPAN LITERASI:
Buku Bacaan, Tulisan Tangan, dan 

Kecerdasan Kognitif



COVID-19 & Problem Penggunaan Gawai 
Berlebihan

Secara umum, tren capaian membaca di kalangan anak kelas 4 SD mengalami penurunan di seluruh dunia. 
Dari 32 negara yang dikaji oleh PIRLS (2021), 21 negara (65,7%) mengalami penurunan skor capaian membaca (riset

sebelumnya dilakukan pada 2016). Hanya 8 negara (25%) yang memiliki rata-rata pencapaian sama, dan 3 negara (9,3%) 
yang mengalami kenaikan skor capaian membaca (Singapura, Irlandia, & Hong Kong). Menurut data PIRLS (2021), 
Covid-19 dan penggunaan gawai berlebihan menjadi penyebab tren penurunan capaian membaca.

Note: Based on 32 countries assessing fourth grade students at the end of the school year in both 2016 and 2021 cycles.

Source: IEA PIRLS 2021

Trends 2016-2021

3 Countries

Higher average achievement

21 Countries

Lower average achievement

8 Countries

Same average achievement



Wajah Ganda Teknologi Digital:
Kemudahan Akses Pendidikan-Informasi & Kemerosotan Nilai Literasi

Generasi Muda

Beberapa negara skandinavia e.g. Swedia telah memperkuat program pembelajaran berbasis
buku cetak, meninggalkan tech-heavy learning resources. Perangkat gawai tidak boleh
digunakan lagi dalam praktik pembelajaran, karena dapat menurunkan kecakapan kognitif

dan kemampuan membaca siswa usia umur enam tahun ke bawah.

Sumber: https://www.theguardian.com/world/2023/sep/11/sweden-says-back-to-basics-schooling-works-on-paper; https://www.independent.co.uk/news/sweden-ap-singapore-stockholm-germany-
b2408635.html; https://learningenglish.voanews.com/a/sweden-brings-books-handwriting-back-to-school/7277000.html

https://www.theguardian.com/world/2023/sep/11/sweden-says-back-to-basics-schooling-works-on-paper
https://www.independent.co.uk/news/sweden-ap-singapore-stockholm-germany-b2408635.html
https://www.independent.co.uk/news/sweden-ap-singapore-stockholm-germany-b2408635.html
https://learningenglish.voanews.com/a/sweden-brings-books-handwriting-back-to-school/7277000.html


MEMPERKUAT LITERASI MEMBACA: 
Pengalaman Singapura & Swedia

q Singapura yang menerapkan
kebijakan pendidikan dengan
menekankan reading literacy sebagai
fondasi pembelajaran berhasil
menduduki peringkat 1 pada 2021 
dengan nilai 587, meningkat dari
tahun 2016 yang hanya memiliki nilai
568 (peringkat 29). 

q Swedia mengambil pilihan kebijakan
untuk kembali ke buku cetak
berangkat dari penurunan skor
capaian kecakapan membaca sisa
berusia 6 tahun ke bawah. Data 
PIRLS (Progress in International 
Reading Literacy Study) 
menunjukkan: turun dari 548 (2016) 
menjadi 544 (2021).



“Ada perbedaan signifikan antara penggunaan pulpen dan keyboard
dengan pembentukan kognitif anak dalam pembelajaran. Tulisan tangan
merupakan kerja kompleks yang memerlukan berbagai
keterampilan - menggenggam pulpen dan meraba kertas, menggerakkan
alat tulis, dan mengarahkan gerakan tangan melalui proses berpikir.”
(2011).

Kekuatan Tulisan Tangan & Pengembangan 
Kecakapan Kognitif

“Aplikasi pengolah kata adalah alat yang normatif dan terstandarisasi. Kita
bisa mengubah tata letak halaman dan mengganti font, bahkan warnanya.
Tetapi, hanya pada tulisan tangan dan kertas kita dapat
menciptakan bentuk yang mungkin tidak terbayangkan pada
perangkat lunak. Kertas memberikan kebebasan grafis yang jauh lebih
besar: Anda dapat menulis di sisi mana pun, tetap menetapkan margin atau
tidak, menambahkan garis atau mendistorsinya. Tidak ada yang memaksa
Anda mengikuti pola tertentu. Bentuknya juga tiga dimensi, jadi bisa dilipat,
dipotong, dijepit, atau dilem.” (2001)

“Penelitian terhadap 76 anak berusia tiga hingga lima tahun memperlihatkan bahwa kelompok yang
belajar menulis surat dengan tangan lebih baik dalam mengenalinya huruf-huruf (alfabet)
dibandingkan kelompok yang belajar mengetik di komputer. Para peneliti mencoba mengulangi
percobaan tersebut pada orang dewasa, mengajari mereka karakter Bengali atau Tamil. Hasilnya hampir sama
dengan anak-anak.” (2022).
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POTRET LITERASI MASYARAKAT



CAPAIAN NILAI BUDAYA LITERASI INDONESIA
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X1 % Penduduk yang membaca
baik cetak maupun elektronik

X2
% Penduduk yang mengakses
internet untuk mendapatkan
informasi dan pengetahuan

X3

%	Penduduk yang	
mengunjungi perpustakaan/	
memanfaatkan taman bacaan
masyarakat

Nilai	budaya literasi cenderung fluktuatif setiap tahunnya.	
o Mengalami penurunan pada	2021,	disebabkan karena
menurunnya kunjungan ke perpustakaan/memanfaatkan
taman bacaan masyarakat akibat pandemi (pembatasan
kegiatan)à 51,60%	(2020)	menjadi 15,08%	(2021).

o Capaian tahun 2022	mulai menunjukkan kenaikan
dibandingkan dengan capaian di	tahun 2021. Kenaikan ini
disebabkan oleh	meningkatnya capaian seluruh indikator
pembentuk dibandingkan tahun sebelumnya.

Indikator

Sumber :	Kemendikbudristek,	2019-2022

• Budaya literasimerupakan salah	satu dimensi penyusun Indeks
Pembangunan	Kebudayaan (IPK) yang	diukur melalui tiga indikator.

• Indikator yang	mengalami kenaikan tidak begitu signifikan adalah
presentase penduduk yang	mengunjungi	perpustakaan/	
memanfaatkan	taman	bacaan	masyarakat	,	hanyameningkat 0,22	
poin dari 3,77	(2021)	menjadi 3,99	(2022).

Sumber: Direktorat Agama, Pendidikan dan Kebudayaan, Bappenas

46,11

51,11

12,83

46,51

56,83

12,90

51,10

63,56

3,77

53,18

68,24

3,99

X1

X2

X3

2022 2021 2020 2019

X1

X2

X3

Capaian Dimensi Nilai Budaya Literasi 2019-2022

2019 2020 2021 2022

59,11

61,63

54,29

57,4

Sumber :	Kemendikbudristek 2019-2022
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Nilai Budaya Literasi Per Provinsi

Disparitas antarwilayah Perlu menjadi Perhatian

Sumber: Kemendikbud, 2021-2022
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60,09
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62,99

61,21
59,40

61,17
59,82

56,39
55,75
55,66

54,22
55,41
56,58

53,88
56,60

54,85
56,20

53,22
54,29

52,19
52,79
52,43

50,91
48,26

50,81
51,09

50,20
50,00

47,81
47,61
47,42
48,01

47,32
27,36

68,64
64,95
64,73

63,74
63,55
63,25
62,95
62,84

61,92
60,37
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59,59
59,51
59,01
58,54
58,28
58,05
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57,60
57,40
57,20
57,00

56,03
55,84
55,20
54,70

54,03
53,98
53,36

51,88
50,90

50,14
49,60
49,25

29,13

DKI Jakarta
Kalimantan Timur

Kepulauan Riau
Bali

Gorontalo
Aceh

Sumatera Barat
Sulawesi Tenggara

Riau
Kepulauan Bangka Belitung

Sumatera Utara
Nusa Tenggara Barat

Sumatera Selatan
Banten

Jambi
Jawa Barat

Sulawesi Selatan
DI Yogyakarta

Bengkulu
INDONESIA

Kalimantan Tengah
Kalimantan Utara

Kalimantan Selatan
Kalimantan Barat

Maluku Utara
Jawa Timur

Sulawesi Tengah
Lampung

Jawa Tengah
Maluku

Sulawesi Barat
Papua Barat

Sulawesi Utara
Nusa Tenggara Timur

Papua

Nilai Budaya Literasi 20 22 Nilai Budaya Literasi 20 21

1

Sebagian besar provinsi memiliki nilai budaya literasi di atas
angka nasional (57,40). Provinsi Provinsi DKI Jakarta 
memiliki nilai budaya literasi paling tinggi (68,64) sementara
Provinsi Papua memiliki nilai budaya literasi paling rendah
(29,13). 

2
Data ini tidak hanya menunjukkan nilai budaya literasi
masyarakat yang masih rendah, tapi juga disparitas nilai
budaya literasi antarwilayah yang masih menjadi
tantangan pembangunan literasi.

3
Meskipun nilai budaya literasi 2022 mengalami kenaikan
daripada tahun sebelumnya (untuk semua provinsi), namun
masih tetap perlu ditingkatkan terutama pada indikator
kunjungan ke perpustakaan/TBM.
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PETA KEWILAYAHAN NILAI BUDAYA LITERASI 
TAHUN 2022
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57,40

Skor Nasional

● Nilai dimensi budaya literasi Indonesia 57,40 (kategori sedang).
● Sebagian besar capaian provinsi di atas rata-rata nasional.
● Terjadi disparitas antar provinsi. Capaian tertinggi Provinsi DKI
Jakarta (68,64) dan capaian terendah Provinsi Papua (29,13).

Sumber: Kemendikbudristek, 2023
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PETA PERSENTASE PENDUDUK USIA 10 TAHUN KE ATAS YANG MEMBACA 
SELAIN KITAB SUCI BAIK CETAK MAUPUN ELEKTRONIK DALAM SATU 

MINGGU TERAKHIR (2022)

11

● Persentase penduduk Indonesia usia 10 tahun ke atas yang membaca selain kitab suci baik
cetak maupun elektronik dalam satu minggu terakhir pada tahun 2022 sebesar 53,18%.

● Sebagian besar capaian provinsi di atas rata-rata nasional.
● Terjadi disparitas antar provinsi. Capaian tertinggi Provinsi Bali (82,74%), capaian terendah

Provinsi Papua (35,23%).

%Penduduk Usia 10+ yang Membaca Selain Kitab Suci
Baik Cetak Maupun Elektronik dalam Satu Minggu

Terakhir
Indonesia = 53,18

Sumber: Kemendikbudristek, 2023
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PETA PERSENTASE PENDUDUK BERUMUR 10 TAHUN KE ATAS YANG 
MENGAKSES INTERNET DALAM TIGA BULAN TERAKHIR

TAHUN 2022

12

%Penduduk Usia 10+ yang Mengakses Internet dalam 
Tiga Bulan Terakhir
Indonesia = 68,24

● Persentase penduduk Indonesia usia 10 tahun ke atas yang mengakses internet dalam
tiga bulan terakhir pada tahun 2022 sebesar 68,24%.

● Sebagian besar capaian provinsi di atas rata-rata nasional.
● Terjadi disparitas antar provinsi. Capaian tertinggi Provinsi DKI. Jakarta (87,61%),

capaian terendah Provinsi Papua (27,89%).
Sumber: Kemendikbudristek, 2023
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PETA KUNJUNGAN PENDUDUK KE PERPUSTAKAAN/
MEMANFAATKAN TAMAN BACAAN MASYARAKAT

TAHUN 2022
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● Persentase penduduk Indonesia usia 10 tahun ke atas yang mengunjungi perpustakaan/memanfaatkan taman bacaan
masyarakat sebesar 3,99%. Capaian ini meningkat sebesar 0,22 dibandingkan dengan capaian tahun sebelumnya.

● Sebagian besar capaian provinsi di atas rata-rata nasional.
● Terjadi disparitas antar provinsi. Capaian tertinggi Provinsi Aceh (9,84%), capaian terendah Provinsi Papua (1,06%).

%Penduduk Usia 10+ yang Mengunjungi
Perpustakaan/Memanfaatkan TBM

Indonesia = 3,99

Sumber: Kemendikbudristek, 2023
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Revitalisasi Gerakan Literasi



Kementerian PPN/Bappenas (2023) 15

Gerakan literasi belum dimaknai secara holistik dari hulu (proses penulisan bahan bacaan berkualitas, rantai distribusi, dan perluasan akses
layanan literasi) sampai ke hilir (budaya membaca & transformasi pengetahuan).

Gerakan literasi masih sebatas seremoni yang minim aksi

Gerakan literasi masih sebatas “Program”, bukan sebuah “Gerakan”

Evaluasi Gerakan Literasi

Perpustakaan (termasuk perpustakaan sekolah) belum optimal menjadi basis gerakan literasi

Meskipun demikian mulai muncul inisiatif masyarakat dalam gerakan literasi [e.g. Agus Munawar dari Komunitas Gada Membaca-Ciamis, Siti 
Badariah dari Kampung Baca Tanjung Saleh-Kalbar, Gol A Gong dari Rumah Dunia-Banten). Para literacy champions ini menjadi pelopor transformasi 

masyarakat melalui gerakan literasi 
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PERUBAHAN PARADIGMA
Literasi inklusi sosial. Gerakan literasi sebagai
social praxis pendorong transformasi sosial-
ekonomi

PERKUATAN TATA KELOLA

Kelembagaan, Sinergi-Koordinasi

PERLUASAN RUANG LINGKUP

Holistik-integratif, hulu-hilir

RE
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REVITALISASI GERAKAN LITERASI
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Paradigma Literasi Inklusi Sosial

Paradigma literasi inklusi sosial menempatkan literasi sebagai gerakan social praxis yang mampu menjadi katalisator perubahan sosial-
ekonomi dengan melakukan transformasi pengetahuan melalui aksi pemberdayaan masyarakat berbasis literasi

Perpustakaan sebagai pusat
ilmu pengetahuan, mampu
mendorong inovasi dan 
kreativitas

Perpustakaan menjadi pusat
kegiatan masyarakat untuk

mengembangkan kreativitas
dan inovasi sesuai dengan

potensi yang dimiliki

Perpustakaan sebagai pusat
pemajuan dan pelestarian
warisan intelektual bangsa
(Manuskrip sbg OPK - UU 
No.5/2017)

Pusat Ilmu
Pengetahuan

Pusat 
Pemberdayaan

Masyarakat

Pusat 
Kebudayaan

Literasi Inklusi Sosial di Perpustakaan
Kabupaten Sigi, Sulawesi Tengah. 

Bapak Mahadin,  salah seorang pengelola
perpustakaan Desa Walatana memberikan

pelatihan pengolahan keripik pisang bagi
kelompok ibu rumah tangga di 

perpustakaan. Dari hasil pelatihan
kelompok ini menghasilkan omzet lebih

dari Rp. 15 juta/bulan.

Kab. Bone, Sulawesi Selatan,
Becce (60 tahun) lansia yang 
kembali produktif berkat
mengikuti budidaya sayuran di 
perpustakaan Desa Usa

Gunung Kidul, DIY
Pemuda Desa Kelor belajar

praktik bercocok tanam cabe di 
Perpusdes Nusantara, dan 

memperoleh penghargaan dari
Kementan

17
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3

4

1

2

4

5

Kebijakan Transformasi Perpustakaan Berbasis Inklusi Sosial perlu dilakukan secara berkesinambungan agar 
dapat membentuk masyarakat sejahtera, didukung oleh ekosistem yang baik serta sinergi dan kolaborasi yang 

kokoh antarpemangku kepentingan.

Pemerintah

Akademisi/Perguruan Tinggi

Swasta/Dunia Usaha

Keluarga, dan Masyarakat

didukung oleh:

Penguatan lembaga
perpustakaan provinsi/	
kabupaten/kota/desa/	

kelurahan

Peningkatan peran
SDM	perpustakaa
yang	berkualitas

Mengoptimalkan Sinergi & Kolaborasi



SINERGI INTERVENSI PEMBANGUNAN 
PERPUSTAKAAN DAN LITERASI

Terdapat	beberapa	pengampu kegiatan	perpustakaan dan	literasi	dengan	sasaran perpustakaan/TBM,	peserta didik,	pegiat/komunitas literasi,	dan	masyarakat.	

Dukungan untuk Perpus Sekolah via	Anggaran
Kemdikbudristek:
1. Buku Pendidikan	yang	dikembangkan,	dinilai	&	diawasi,	
pengembangan platform	SIBI

2. Buku	pengayaan	pendukung	Literasi	Nasional,	penyediaan	
buku	bacaan,	video	animasi	literasi	untuk	PAUD	&	SD,	dll

3. penerjemahan buku ke Bahasa	daerah,	dll

Peserta Didik/Komunitas Literasi/	Masyarakat

Perpustakaan Umum/KhususPerpustakaan Sekolah

Dukungan untuk	Perpus Sekolah	via	DAK	
Pendidikan:
1. BOS	dan	BOP
à pengadaan koleksi perpustakaan

2. DAK	Fisik rincian menu	ruang perpustakaan

Dukungan untuk	Perpusda via	DAK	:
1. DAK	Fisik Subbidang Perpusda
2. Program	Dinas	Perpustakaan

Dukungan untuk Perpus Sekolah via	anggaran
Perpusnas:
1. Akreditasi perpus sekolah
2. Diklat &	sertifikasi pustakawan/tenaga perpustakaan
3. Bantuan koleksi perpus sekolah/madrasah	&	PT	
4. Pemanfaatan koleksi perpusnas (cetak/digital,	siswa bebas
akses iPusnas)

Perpustakaan Desa

1. Pembudayaan	gemar	membaca
2. Komunitas penggiat literasi	(inovasi,	promosi,	kolaborasi)	

1. Dukungan	regulasi	/	pengembangan	literasi	di	daerah	
perpustakaan	desa	(e.g.	Peraturan	Bupati/Peraturan	Desa).	

2. Pengelolaan	&	Penganggaran	Perpustakaan	Desa	(e.g.	dana	desa)
3. Pelaksanaan	transformasi	perpustakaan	berbasis	inklusi	sosial

Dukungan untuk	Perpusda via	anggaran Perpusnas :
1. Akreditasi dan	jejaring perpustakaan
2. Peningkatan kualitas	tenaga perpustakaan
3. Bantuan untuk	perpustakaan umum dan	khusus,	serta
Pojok Baca	Digital
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PROFIL TENAGA PERPUSTAKAAN DAN 
pendanaan program literasi
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KEBUTUHAN PUSTAKAWAN DAN TENAGA 
PERPUSTAKAAN

21
Sumber: Paparan Kepala Biro Perencanaan dan Keuangan Perpusnas RI, Juli 2023
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1.562 
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8.758 
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Perpustakaan Nasional

Perpustakaan Umum

Perpustakaan Khusus

Perpustakaan Sekolah/Madrasah

Perpustakaan Perguruan Tinggi

Ketersediaan Pustakawan

Tersedia Kebutuhan pengadaan
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2.242 

223 
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42 

43.815 

1.550 

267 
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Perpustakaan Nasional

Perpustakaan Umum

Perpustakaan Khusus

Perpustakaan Sekolah/Madrasah

Perpustakaan Perguruan Tinggi

Ketersediaan Tenaga Perpustakaan

Tersedia Kebutuhan pengadaan

Kebutuhan atas pustakawan dan tenaga perpustakaan untuk seluruh jenis perpustakaan perlu segera
dipenuhi, meskipun indikator pada Renstra Perpusnas telah melampaui target

Ketersediaan pustakawan dan tenaga perpustakaan di perpustakaan sekolah/madrasah dan
perpustakaan umum terendah di antara jenis perpustakaan lainnya. Di perpustakaan
sekolah/madrasah kebutuhan pustakawan dan tenaga perpustakaan hanya terpenuhi berturut-turut
sebanyak 0,1% dan 2,6%. Sedangkan di perpustakaan umum sebanyak 1,7% dan 4,9%

Intervensi kebijakan pemenuhan pustakawan dan tenaga perpustakaan telah tertuang pada RPJMN
2020-2024 pada KP Penguatan Institusi Penggerak Literasi

Diperlukan sinergi dengan Kementerian PANRB, Perpusnas, Kemendikbudristek, Kemenag,
Kemendagri, dan Pemda perihal penyediaan pustakawan dan tenaga perpustakaan di seluruh jenis
perpustakaan.

Indikator Renstra Perpusnas

Rasio ketercukupan tenaga
perpustakaan dengan
penduduk

Target 2022

1 : 18.000

Realisasi 2022

1 : 17.978
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PROFIL AKREDITASI PERPUSTAKAAN DAN
INDEKS PEMBANGUNAN LITERASI MASYARAKAT

22
Sumber: Perpusnas RI, September 2023
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113.541 
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 120.000

Perpustak aan
Umum

Perpustak aan
Khusus

Perpustak aan
Sekolah/Madrasah

Perpustak aan
Perguruan Tinggi

Akreditasi Perpustakaan

Jumlah Total Terakreditasi

Komponen Utama Akreditasi

Koleksi
Perpustakaan

Sarana dan 
Prasarana
Perpustakaan

Pelayanan
Perpustakaan

Tenaga 
Perpustakaan

Penyelenggaraan
Perpustakaan

Pengelolaan
Perpustakaan

• Ketercukupan tenaga perpustakaan
menjadi komponen penting pada 
penilaian akreditasi perpustakaan dan 
penghitungan nilai IPLM

• Masih rendahnya jumlah perpustakaan
yang telah terakreditasi menunjukkan
belum tersedianya atau masih rendahnya
hasil penilaian komponen utama dan 
pendukung penilaian akreditasi

• Capaian ketercukupan tenaga
perpustakaan pada IPLM meningkat setiap
tahun, tetapi masih tertinggal dibanding
dengan komponen lainnya

• Pemenuhan kebutuhan pustakawan dan 
tenaga perpustakaan di seluruh jenis
perpustakaan berdampak pada 
peningkatan jumlah perpustakaan yang 
terakreditasi dan capaian IPLM

• Semakin banyak perpustakaan
terakreditasi dan semakin tinggi nilai IPLM 
diharapkan dapat meningkatkan tingkat
literasi masyarakat
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DUKUNGAN PENGANGGARAN PENDUKUNG PRIORITAS TERKAIT LITERASI
TAHUN 2023-2024
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Nomenklatur Prioritas
Alokasi (Ribu Rupiah)

2023 2024
PP Peningkatan Budaya Literasi, Inovasi, dan Kreativitas Bagi 
Terwujudnya Masyarakat Berpengetahuan dan Berkarakter 431.580,93 445.462,26 

KP Peningkatan Budaya Literasi 394.363,32 408.244,65 
Pembudayaan kegemaran membaca dan literasi pusat dan 
daerah 19.308,42 19.252,85 

Bantuan perpustakaan umum dan khusus 36.515,44 36.515,44 
Pembinaan perpustakaan sekolah/madrasah dan PT 10.615,41 10.707,90 
Akreditasi perpustakaan* 7.288,89 7.288,89 
Generasi muda terbina program literasi 30.567,61 19.373,28 
Pengembangan koleksi perpustakaan 91.476,44 91.476,44 
Sistem Informasi perbukuan 10.565,86 10.565,86 
SDM Perbukuan yang Tersertifikasi 2.673,34 2.673,34 
Pengembangan, penilaian, dan pengawasan buku pendidikan 
dan buku umum 50.557,37 57.569,97 

Transformasi layanan perpustakaan berbasis inklusi sosial 134.794,54 152.820,67 
KP Penguatan Institusi Sosial Penggerak Literasi dan Inovasi 37.217,61 37.217,61 

Peningkatan kompetensi pustakawan dan tenaga 
perpustakaan* 9.698,16 9.698,16 

Penguatan jejaring perpustakaan 2.519,45 2.519,45 
Pojok Baca Digital di Daerah 25.000,00 25.000,00 

Sumber: Matrik Pembangunan RKP 2023-2024

1. Alokasi untuk pelaksanaan kebijakan
penguatan literasi meningkat pada 
tahun 2024, dan dilaksanakan lintas
K/L

2. Alokasi prioritas pada PP Budaya
Literasi, Inovasi, dan Kreativitas telah
memperhitungkan kebutuhan untuk
peningkatan kompetensi pustakawan
dan tenaga perpustakaan, serta
peningkatan kualitas layanan literasi

3. Selain anggaran K/L, pembiyaan untuk
mendukung literasi Masyarakat 
dialokasikan melalui DAK Fisik dan 
Non Fisik Bidang Pendidikan. 



Kementerian PPN/Bappenas (2023)

INTERVENSI UNTUK LITERASI MELALUI DAK FISIK TA 2023

24

No Menu/Rincian Menu
TA.2023

Vol Alokasi (Rp)

1 Pengembangan Layanan Perpustakaan Daerah

1.1 Pembangunan	Gedung	Fasilitas Layanan Perpustakaan Umum Kabupaten/Kota 45 447.207.801.600

1.2 Perluasan Gedung	Fasilitas Layanan Perpustakaan Umum Provinsi dan	Kabupaten/Kota 4 17.000.000.000

1.3 Pengadaan Perabot Layanan Perpustakaan Umum Provinsi dan	Kabupaten/Kota 62 31.267.750.358

1.4 Pengadaan TIK	Layanan Perpustakaan Umum Provinsi dan	Kabupaten/Kota 66 19.797.422.342

1.5 Pengadaan Bahan Perpustakaan (Cetak dan/atau Digital) 49 9.727.024.985

TOTAL 524.999.999.285

TA.	2023
No Menu/Sub	Menu PAUD SD SMP SMA SMK SKB SLB Total

1 Rehabilitasi	Ruang	Perpustakaan 0 66.975.776.481 72.920.311.554 28.958.632.000 6.358.511.833 0 2.465.754.250 177.678.986.118

2 Pembangunan	Ruang	Perpustakaan 0 330.077.912.120 83.081.633.398 33.005.192.000 72.193.145.495 0 8.406.944.430 526.764.827.443

3 Buku	Perpustakaan 0 1.207.500.000 1.968.750.000 1.861.500.000 183.750.000 0 0 5.221.500.000

TOTAL 0 398,261,188,601 157,970,694,952 63,825,324,000 78,735,407,328 0 10,872,698,680 709,665,313,561

DAK Fisik Subbidang Perpustakaan

DAK Fisik Bidang Pendidikan
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Sumber: Permendikbudristek 63/2022 tentang Juknis Pengelolaan Dana BOSP (Bantuan Operasional Satuan Pendidikan) Tahun 2023

Dana BOP PAUD, BOS, dan BOP Kesetaraan  digunakan untuk membiayai operasional penyelenggaraan 
pendidikan Satuan Pendidikan sesuai dengan komponen penggunaan Dana, sesuai yang tercantum 
dalam Permendikbudristek 63/2022 tentang Juknis Pengelolaan Dana BOSP (Bantuan Operasional 

Satuan Pendidikan) Tahun 2023. Pengembangan perpustakaan menjadi salah satu komponen 
penggunaan dana yang dapat dimanfaatkan oleh satuan pendidikan. 

Pada tahun 2023, satuan pendidikan dapat menentukan komponen penggunaan BOSP 
(Bantuan Operasional Satuan Pendidikan) sesuai kebutuhan masing-masing. 

BOP PAUD
Pasal 36 ayat (1) poin b. 

mencantumkan pengembangan
perpustakaan dan/atau layanan pojok
baca sebagai komponen yang dapat

dimanfaatkan satuan pendidikan.

BOS Reguler
Pasal 39 poin b. mencantumkan
pengembangan perpustakaan
sebagai komponen yang dapat

dimanfaatkan satuan
pendidikan.

BOP Kesetaraan Reguler
Pasal 43 ayat (1) poin b. 

pengembangan perpustakaan
sebagai komponen yang dapat

dimanfaatkan satuan pendidikan.



TERIMA KASIH


